BAB I1

KAJIAN TEORITIK

A. PengertianMetode Mind Mapping

Barbara Prashing mengemukakan bahwa Mind Mappingdipopulerkan oleh Tony
Buzan pada tahun 1970-an, aslinya diciptakan oleh Gelb. Michael Gelb, Mind Mapping
dapat diartikan sistem revolusioner dalam perencanaan dan pembuatan catatan yang telah
mengubah hidup jutaan orang di seluruh dunia. Pembuatan Mind Mapping didasarkan
pada cara kerja alamiah otak dan mampu menyalakan percikanpercikan kreatifitas dalam
otak karena melibatkan kedua belahan otak kita.

Sedangkan menurut Porter & HernackiMind Mappingjuga dapat disebut dengan
peta pemikiran. Mind Mapping juga merupakan metode mencatat secara menyeluruh
dalam satu halaman. Mind Mapping menggunakan pengingatvisual dan sensorik dalam
suatu pola dari ide-ide yang berkaitan.

Peta pikiran atau Mind Mapping pada dasarnya menggunakan citra visual dan
prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan pada otak. Metode Mind Mapping
adalah metode baru untuk mencatat yang bekerjanya disesuaikan dengan bekerjanya dua
belah otak (otak kiri dan otak kanan). Metode ini mengajarkan untuk mencatat tidak
hanya menggunakan gambar atau warna.

Tony Buzan mengemukakan “your brain is like a sleeping giant” hal itu
disebabkan 99% kehebatan otak manusia belum dimanfaatkan secara optimal.” Oleh
sebab itu, metode Mind Mappingmerupakan salah satu cara mencatat yang kreatif, efektif
dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran Mind Mapping juga merupakan peta
rute untuk memudahkan ingatan dan memungkinkan untuk menyusun fakta dan pikiran,

dengan demikian cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat



informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan daripada menggunakan teknik
mencatat tradisional.

Selain itu Mind Mapping adalah sistem penyimpanan, penarikan data dan akses
yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa dalam otak manusia yang menajubkan. Mind
Mapping bertujuan untuk membuat materi pelajaran terpola secara visual dan grafis yang
akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat kembali informasi
yang telah dipelajari. Mind Mapping adalah satu teknik mencatat yang mengembangkan
gaya belajar visual.

Mind Mapping memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang
terdapat di dalam diri seseorang.Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka
akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi,
baik secara tertulis maupun secara verbal. Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan
sebagainya memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima.

Mind Mapping yang dibuat oleh siswa dapat bervariasi pada setiap materi. Hal ini
disebabkan karena berbedanya emosi dan perasaan yang terdapat dalam diri siswa
setiapsaat. Suasana menyenangkan yang diperoleh siswa ketika berada di ruang kelas
pada saat proses belajar akan mempengaruhi penciptaan peta pikiran. Dengan demikian,
guru diharapkan dapat menciptakan suasana yang dapat mendukung kondisi belajar
siswa terutama dalam proses pembuatan Mind Mapping. Proses belajar yang dialami
seseorang sangat bergantung kepada lingkungan tempat belajar. Jika lingkungan belajar
dapat memberikan sugesti positif, maka akan baik dampaknya bagi prosesdan hasil
belajar,sebaliknya jika lingkungan tersebut memberikan sugesti negatif maka akan buruk
dampaknya bagi proses dan hasil belajar.

Mind map dalam bahasa Indonesia berarti peta pikiran (dari kata mind = pikiran,

dan map = peta). Pengertian mind map, menurut sang pengembang, Tony Buzan, adalah



suatu teknik mencatat yang menonjolkan sisi kreativitas sehingga efektif dalam
memetakan pikiran. Teknik mencatat melalui peta pikiran (mind map) ini dikembangkan
berdasarkan bagaimana cara otak bekerja selama memproses suatu informasi.

Selama informasi disampaikan, otak akan mengambil berbagai tanda dalam
bentuk beragam, mulai dari gambar, bunyi, bau, pikiran, hingga perasaan. Selanjutnya
melalui pembuatan mind map, informasi tadi direkam dalam bentuk simbol, garis, kata,
dan warna. Mind map yang baik akan dapat menggambarkan pola gagasan yang saling
berkaitan pada cabang-cabangnya. Konsep Mind Mapping asal mulanya diperkenalkan
oleh Tony Buzan tahun 1970-an. Teknik ini dikenal juga dengan nama Radiant Thinking.
Sebuah mind map memiliki sebuah ide atau kata sentral, dan ada 5 sampai 10 ide lain
yang keluar dari ide sentral tersebut.

Mind Mapping sangat efektif bila digunakan untuk memunculkan ide terpendam
yang kita miliki dan membuat asosiasi di antara ide tersebut. Mind Mapping juga
berguna untuk mengorganisasikan informasi yang dimiliki. Bentuk diagramnya yang
seperti diagram pohon dan percabangannya memudahkan untuk mereferensikan satu
informasi kepada informasi yang lain.

Mind mapping merupakan tehnik penyusunan catatan demi membantu siswa
untuk menggunakan seluruh potensi otak agar optimum. Caranya, adalah dengan
berusaha untuk menggabungkan kerja otak bagian kiri dan kanan. Dengan metode mind

mapping siswa dapat meningkatkan daya ingat hingga 78%.

. Cara membuat Mind Mapping
Terlebih dahulu siapkan selembar kertas kosong yang diatur dalam posisi
landscape kemudian tempatan topik yang akan dibahas di tengah-tengah halaman kertas

dengan posisi horizontal. Usahakan menggunakan gambar, simbol atau kode pada mind



mapping yang dibuat. Dengan visualisasi kerja otak kiri yang bersifat rasional, numerik

dan verbal bersinergi dengan kerja otak kanan yang bersifat imajinatif, emosi, kreativitas

dan seni. Dengan ensinergikan potensi otak kiri dan kanan, siswa dapat dengan lebih
mudah menangkap dan menguasai materi pelajaran.

Selain itu, siswa dapat menggunakan kata-kata kunci sebagai asosiasi terhadap
suatu ide pada setiap cabang pemikiran berupa sebuah kata tunggal serta bukan kalimat.
Setiap garis-garis cabang saling berhubungan hingga ke pusat gambar dan diusahakan
garis-garis yang dibentuk tidak lurus agar tidak membosankan. Garis-garis cabang
sebaiknya dibuat semakin tipis begitu bergerak menjauh dari gambar utama untuk
menandakan hirarki atau tingkat kepentingan dari masing-masing garis.

Model pembelajaran Mind Mapping sangat baik digunakan untuk pengetahuan
awal siswa atau untuk menemukan alternatif jawaban. Dipergunakan dalam kerja
kelompok secara berpasangan (2 orang).

Langkah-langkah pembelajarannya:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,

2. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa,

3. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua orang,

4. Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang baru
diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil,
kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya,

5. Menugaskan siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya
dengan teman pasangannya. Sampai sebagian siswa sudah menyampaikan hasil
wawancaranya,

6. Guru mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang kiranya belum dipahami

siswa,



7. Kesimpulan atau penutup.

. Kegunaan Metode Mind Mapping

Menurut Michael Michalko dalam Buzan, metode Mind Mapping dapat
dimanfaatkan atau berguna untuk berbagai bidang termasuk bidang pendidikan.
Kegunaan metode Mind Mapping dalam bidang pendidikan, khususnya pada Sekolah
Menengah Pertama kelas VIII antara lain:
1. Memberi pandangan menyeluruh pokok masalah,
2. Memungkinkan kita merencanakan rute atau kerangka pemikiran suatu karangan,
3. Mengumpulkan sejumlah besar data disuatu tempat,
4. Mendorong pemecahan masalah dengan kreatif.

Selain itu menurut Buzanmetode Mind Mapping dapat bermanfaat untuk:
1.  Merangsang bekerjanya otak kiridan kanan secara sinergis,
2. Membebaskan diri dari seluruh jeratan aturan ketika mengawali belajar,
3. Membantu seseorang mengalirkan diri tanpa hambatan,
4.  Membuat rencana atau kerangka cerita,
5. Mengembangkan sebuah ide,
6. Membuat perencanaan sasaran pribadi,
7. Memulai usaha baru,
8.  Meringkas isi sebuah buku,
9.  Fleksibel,
10. Dapat memusatkan perhatian,
11. Meningkatkan pemahaman,

12.  Menyenangkan dan mudah diingat,



13. Cara Membuat Mind Mapping
Buzan, sarana dan prasarana untuk membuat Mind Mapping adalah:
1. Kertas kosong tak bergaris,

2. Penadan pensil warna,

3. Otak,
4. Imajinasi.
Buzan (2009:15-16), membuat Mind Mappingmembutuhkan

imajinasi atau pemikiran, adapun cara pembuatan Mind Mappingadalah:
1. Mulailah dari tengah kertas kosong,

2. Gunakan gambar (simbol) untuk ide utama,

3. Gunakan berbagai warna.

4. Hubungan cabang-cabang utama ke gambar pusat,

5. Buatlah garis hubung yang melengkung,

6. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis,

7. Gunakan gambar.

Dalam membuat Mind Mapping juga diperlukan keberanian dan kreativitas yang
tinggi. Variasi dengan huruf capital, warna, garis bawah atau simbol-simbol yang
menggambarkan poin atau gagasan utama. Menghidupkan Mind Mapping yang telah
dibuat akan lebih mengesankan.*

Siswa-melalui-pembelajaran-berbasis-peta-pikiran-mind-mapping) Tony Buzan
telah menyusun sejumlah aturan yang harus diikuti agar Mind Mapping yang dibuat
dapat memberikan manfaat yang optimal. Berikut adalah ringkasan dari Law of Mind

Mapping:

*(http://astutimin.wordpress.com/20/09/11/26/meningkatkan-hasil-belajar-dan-kreativitas



http://astutimin.wordpress.com/20/09/11/26/meningkatkan-hasil-belajar-dan-kreativitas

Kertas: polos dengan ukuran minimal A4 dan paling baik adalah ukuran A3 dengan
orientasi horizontal (Landscape). Central Topic diletakkan ditengah-tengah kertas
dan sedapat mungkin berupa Image dengan minimal 3 warna,

. Garis: lebih tebal untuk (bols) dan selanjutnya semakin jauh dari pusat garis akan
semakin tipis. Garis harus melengkung (tidak boleh garis lurus) dengan panjang yang
sama dengan panjang kata atau imageyang ada di atasnya. Seluruh garis harus
tersambung ke pusat,

Kata: menggunakan kata kunci saja dan hanya satu kata untuk satu garis. Harus
selalu menggunakan huruf cetak supaya lebih jelas dengan besar huruf yang semakin
mengecil untuk cabang yang semakin jauh dari pusat,

Image:gunakan sebanyak mungkin gambar, kode, simbol, grafik, table dan ritme
karena lebih menarik serta mudah untuk diingat dan dipahami. Kalau memungkinkan
gunakan Image yang 3 Dimensi agar lebih menarik lagi.

. Warna: gunakan minimal 3 warna dan lebih baik 5-6 warna. Warna berbeda untuk
setiap BOIs dan warna cabang harus mengikuti warna BOIs.

. Struktur:menggunakan struktur radian dengan sentral topic
terletak di tengah-tengah kertas dan selanjutnya cabangcabangnya menyebar ke
segala arah. BOIs umumnya terdiri dari 2-7 buah yang disusun sesuai dengan arah

jarum jam dimulai dari arah jam 1.



Gambar 2.1
Contoh Aplikasi Mind Mapping

Aplikasi Mind Mappingdalam Pembelajaran Dalam tahap aplikasi, terdapat empat

langkah yang harus dilakukan proses pembelajaran berbasis Mind Mapping, yaitu:

1.

Overview: Tinjauan Menyeluruh terhadap suatu topik pada saat proses pembelajaran
baru dimulai. Hal ini bertujuan untuk memberi gambaran umum kepada siswa
tentang topik yang akan dipelajari. Khusus untuk pertemuan pertama pada setiap
awal Semester, Overview dapat diisi dengan kegiatan untuk membuat Master Mind
Map® yang merupakan rangkuman dari seluruh topik yang akan diajarkan
selamasatu Semester yang biasanya sudah ada dalam Silabus. Dengan demikian,
sejak awal siswa sudah mengetahui topik apa saja yang akan dipelajarinya sehingga
membuka peluang bagi siswa yang aktif untuk mempelajarinya lebih dahulu di
rumah atau di perpustakaan,

Preview: Tinjauan Awal merupakan lanjutan dari Overview sehingga gambaran
umum yang diberikan setingkat lebih detail daripada Overviewdan dapat berupa
penjabaran lebih lanjut dari Silabus. Dengan demikian, siswa diharapkan telah

memiliki pengetahuan awal yang cukup mengenai sub-topik dari bahan sebelum
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pembahasan yang lebih detail dimulai. Khusus untuk bahan yang sangat sederhana,
langkah Previewdapat dilewati sehingga langsung masuk ke langkah Inview,

3. Inview:Tinjauan Mendalam yang merupakan inti dari suatu proses pembelajaran, di
mana suatu topik akan dibahas secara detail, terperinci dan mendalam. Selama
Inviewini, siswa diharapkan dapat mencatat informasi, konsep atau rumus penting
beserta grafik, daftar atau diagram untuk membantu siswa dalam memahami dan
menguasai bahan yang diajarkan,

4. Review: Tinjauan Ulang dilakukan menjelang berakhirnya jam pelajaran dan berupa
ringkasan dari bahan yang telah diajarkan serta ditekankan pada informasi, konsep
atau rumus penting yang harus diingat atau dikuasai oleh siswa. Hal ini akan dapat
membantu siswa untuk fokus dalam mempelajari-ulang seluruh bahan yang diajarkan
di sekolah pada saat di rumah. Review dapat juga dilakukan saat pelajaran akan
dimulai pada pertemuan berikutnya untuk membantu siswa mengingatkan kembali

bahan yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya.

D. Indikatormetode Mind Mapping
Menurut Tony Buzan (2009:6), indikator Mind Mapping sebagai berikut:
1. merencanakan,
2. berkomunikasi,
3. menjadi lebih kreatif,
4. menyelesaikan masalah,
5. memusatkan perhatian,

6. menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran,



7. mengingat dengan lebih baik,
8. belajar lebih cepat dan efisien, dan

9. melatih “gambar keseluruhan.

E. Kelebihan dan kelemahan metode Mind Mapping
Kelebihan metode Mind Mapping dalam sebagai berikut:
1. Dapat mengemukakan pendapat secara bebas,
2. Dapat bekerjasama dengan teman lainnya,
3. Catatan lebih padat dan jelas,
4. Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan,
5. Catatan lebih terfokus pada inti materi,
6. Mudah melihat gambaran keseluruhan,
7. Membantu Otak untuk : mengatur, mengingat, membandingkan dan membuat
hubungan,
8. Memudahkan penambahan informasi baru,
9. Pengkajian ulang bisa lebih cepat dan setiap peta bersifat unik.>
Sedangkan kelemahan pembelajaran metode Mind mapping ini diantaranya
adalah:
1. Hanya siswa yang aktif yang terlibat,
2. Tidak sepenuhnya murid yang belajar,
3. Mind map siswa bervariasi sehingga guru akan kewalahan memeriksa mind map

siswa.®

F. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode mind mapping

®(http://mahmmudin.wordpress.com/2009/12/01/pembelajaran-berbasis-peta-pikiran-mindmapping/)
®https://zaifbio.wordpress.com/2014/01/23/metode-pembelajaran-mind-mapping/
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Mind Mapping atau Peta Pikiran adalah metode mempelajari konsep yang
ditemukan oleh Tony Buzan. Konsep ini didasarkan pada cara kerja otak kita menyimpan
informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa otak kita tidak menyimpan informasi
dalam kotak-kotak sel saraf yang terjejer rapi melainkan dikumpulkan pada sel-sel saraf
yang berbercabang-cabang yang apabila dilihat sekilas akan tampak seperti cabang-
cabang pohon.

Dari fakta tersebut maka disimpulkan apabila kita juga menyimpan informasi
seperti cara kerja otak, maka akan semakin baik informasi tersimpan dalam otak dan
hasil akhirnya tentu saja proses belajar kita akan semakin mudah.

Dari penjelasan diatas, bisa disimpulkan cara kerja Peta Pikiran adalah
menuliskan tema utama sebagai titik sentral / tengah dan memikirkan cabang-cabang
atau tema-tema turunan yang keluar dari titik tengah tersebut dan mencari hubungan
antara tema turunan. Itu berarti setiap kali kita mempelajari sesuatu hal maka fokus kita
diarahkan pada apakah tema utamanya, poin-poin penting dari tema yang utama yang
sedang Kkita pelajari, pengembangan dari setiap poin penting tersebut dan mencari
hubungan antara setiap poin. Dengan cara ini maka kita bisa mendapatkan gambaran hal-
hal apa saja yang telah kita ketahui dan area mana saja yang masih belum dikuasai
dengan baik.

Beberapa hal penting dalam membuat peta pikiran ada dibawabh ini, yaitu:

1. Pastikan tema utama terletak ditengah-tengah, contohnya, apabila kita sedang
mempelajari pelajaran sejarah kemerdekaan Indonesia, maka tema utamanya adalah
Sejarah Indonesia.

2. Dari tema utama, akan muncul tema-tema turunan yang masih berkaitan dengan tema
utama, dari tema utama “Sejarah Indonesia”, maka tema-tema turunan dapat terdiri

dari: Periode,Wilayah, Bentuk Perjuangan ,dll.



3. Cari hubungan antara setiap tema dan tandai dengan garis, warna atau simbol, dari
setiap tema turunan tertama akan muncul lagi tema turunan kedua, ketiga dan
seterusnya. Maka langkah berikutnya adalah mencari hubungan yang ada antara setiap
tema turunan. Gunakan garis, warna, panah atau cabang dan bentuk-bentuk simbol
lain untuk menggambarkan hubungan diantara tema-tema turunan tersebut. Pola-pola
hubungan ini akan membantu kita memahami topik yang sedang kita baca. Selain itu
Peta Pikiran yang telah dimodifikasi dengan simbol dan lambang yang sesuai dengan
selera kita, akan jauh lebih bermakna dan menarik dibandingkan Peta Pikiran yang
“miskin warna”.

4. Gunakan huruf besar, huruf besar akan mendorong kita untuk hanya menuliskan poin-
poin penting saja di Peta Pikiran. Selain itu, membaca suatu kalimat dalam gambar
akan jauh lebih mudah apabila dalam huruf besar dibandingkan huruf kecil.
Penggunaan huruf kecil bisa diterapkan pada poin-poin yang sifatnya menjelaskan
poin kunci.

5. Buat peta pikiran di kertas polos dan hilangkan proses edit, Ide dari Peta Pikiran
adalah agar kita berpikir kreatif. Karenanya gunakan kertas polos dan jangan mudah
tergoda untuk memodifikasi Peta Pikiran pada tahap-tahap awal. Karena apabila kita
terlalu dini melakukan modifikasi pada Peta Pikiran, maka sering kali fokus kita akan
berubah sehingga menghambat penyerapan pemahaman tema yang sedang Kkita
pelajari.

6. Sisakan ruangan untuk penambahan tema, peta Pikiran yang bermanfaat biasanya
adalah yang telah dilakukan penambahan tema dan modifikasi berulang kali selama

beberapa waktu. Setelah menggambar Peta Pikiran versi pertama, biasanya kita akan



menambahkan informasi, menulis pertanyaan atau menandai poin-poin penting.
Karenanya selalu sisakan ruang di kertas Peta Pikiran untuk penambahan tema.’
G. Pembelajaran tentang bahasalndonesia

Salah satu tujuan utama pengajaran bahasa adalah mempersiapkan siswa untuk
melakukan interaksi yang bermakna dengan bahasa yang alamiah.Agar interaksi dapat
bermakna bagi siswa, perlu didesain secara mendalam program pembelajaran bahasa
Indonesia.Desain yang bertumpu pada kontekstual, konstruktif, komunikatif, intergratif,
dan kuantum yang didasari oleh kompetensi dasar siswa.

Kemampuan berbahasa Indonesia berarti siswa terampil menggunakan bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi. Terampil berbahasa berarti terampil menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia.Menghayati bahasa dan sastra
Indonesia berarti siswa memiliki pengetahuan bahasa dan sastra Indonesia, dan memiliki
sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.

1. Pengertian pembelajaran Agama

Strategi pembelajaran merupakan aspek penting dalam kemajuan pendidikan
di sekolah.Apalagi saat ini, Indonesia mulai berbenah diri dalam pelaksanaan
pendidikan bagi warganya mulai diversifikasi kurikulum yang dapat melayani
kemampuan sumber daya manusia, kemampuan siswa, sarana pembelajaran, dan
budaya di daerah.

Guru diharapkan menjadi seorang yang kaya akan teknik pembelajaran dan
mampu menerapkan kapan, di mana, bagaimana, dan dengan siapa diterapkan metode
tersebut. Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa sebenarnya aspek yang juga
paling penting dalam Kkeberhasilan pembelajaran adalah penguasaan metode

pembelajaran.

"https://dotairlangga.wordpress.com/metode-belajar/



Strategi meliputi pendekatan, metode, dan teknik.Pendekatan adalah konsep dasar
yang melingkupi metode dengan cakupan teoritis tertentu.Metode merupakan jabaran
dari pendekatan.

Satu pendekatan dapat dijabarkan ke dalam berbagai metode.Metode adalah
prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian tujuan.Dari metode, teknik
pembelajaran diturunkan secara aplikatif.Satu metode dapat diaplikasikan melalui
berbagai teknik pembelajaran. Teknik adalah cara konkret yang dipakai saat proses
pembelajaran berlangsung. Guru dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor
metode yang sama.

Pendekatan komunikatif menekankan pada bahasa sebagai alat berkomunikasi.
Tujuan akhir yang ingin dicapai ialah agar siswa terampil menggunakan bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi. Komunikasi tidak selalu bersifat formal atau resmi
tetapi juga mungkin bersifat tidak formal. Karena itu bahan pengajaran tidak hanya
ditekankan kepada ragam baku tetapi juga ragam lainnya. Bahan pengajaran bahasa
harus sesuatu yang bermakna bagi siswa. Hal ini diwujudkan antara lain dalam
pemilihan bahan pengajaran yang berkaitan dengan ragam-ragam komunikasi seperti
tersebut di atas.

Guru bahasa Indonesia harus menyadari sungguh-sungguh bahwa
keterampilan menggunakan bahasa sebagai alat berkomunikasi akan tercapai bila
siswa diberi kesempatan: memahami teori, mempraktikkan teori, serta berlatih
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Metode adalah cara-cara mengajar yang telah disusun berdasarkan prinsip dan sistem
tertentu.

Hakikat metode pengajaran bahasa berdasarkan pendapat Basennang

sesungguhnya tidak lain adalah persoalan pemilihan bahan yang akan diajarkan,



penentuan cara-cara penyajiannya, dan cara mengevaluasinya. Orientasi pada tujuan
pengajaran yang ingin dicapai.
Teknik merupakan satu rancangan menyeluruh untuk menyajikan secara teratur
bahan-bahan pengajaran bahasa, tidak ada bagian-bagian yang saling bertentangan
dan semuanya berdasarkan pada asumsi pendekatan.

Menurut Parera, sebuah metode ditentukan oleh:

a. Hakikat bahasa,

b. Hakikat belajar mengajar bahasa,

c. Tujuan pengajaran bahasa,

d. Silabus yang digunakan,

e. Peran guru, siswa, dan bahan pengajaran.

Metodologi adalah ilmu mengenai metode, dan istilah metode ini mencakup:
silabus, pendekatan, strategi/teknik, materi, dan gaya guru. Jadi dalam setiap
pengajaran diperlukan suatu metode untuk mencapai tujuan pengajaran
tersebut.Setiap metode pengajaran bahasa pada dasarnya menginginkan hasil yang
sama Yyaitu agar para siswa dapat membaca, berbicara, memahami, menerjemahkan,
dan mengenali penerapan-penerapan tata bahasa yang dipelajari.

Oleh karena itu, guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai strategi
yang di dalamnya terdapat pendekatan, metode, dan teknik secara spesifik.

. Jenis metode pengajaran bahasa Indonesia

Proses belajar mengajar mencakup sejumlah komponen. Komponen proses
belajar mengajar tersebut adalah siswa, guru, tujuan, bahan, metode, media, dan
evaluasi. Salah satu kelemahan dalam pengajaran, termasuk pengajaran bahasa, di SD

adalah dalam komponen metode.



Cara mengajar guru sangat berpengaruh kepada cara belajar siswa. Bila guru
mengajar hanya dengan metode ceramah maka dapat diduga siswa belajar secara pasif
dan hasilnya pun berupa pemahaman materi bersifat teoritis.Belajar melalui
pengalaman semakin jauh dari kenyataan.
Untuk mengatasi hal itu maka setiap guru, juga guru bahasa Indonesia, di SD harus
mengenal, memahami, menghayati, dan dapat mempraktikkan berbagai metode
pengajaran bahasa.

Minimal ada 14 metode yang pantas dikuasai oleh guru dalam melaksanakan
tugasn pengajaran bahasa Indonesia, metode yang dimaksud adalah:

a. metode penugasan,
b. metode eksperimen,
c. metode proyek,
d. metode diskusi,
e. metode widyawisata,
f. metode bermain peran,
g. metode demonstrasi,
h. metode sosiodrama,
I. metode pemecahan masalah,
J. metode tanya jawab,
k. metode latihan,
I. metode ceramah,
m. metode bercerita, dan
n. metode pameran
Mungkin sekali tidak semua metode tersebut di atas cocok digunakan sebagai

metode pengajaran bahasa Indonesia di SD. Tetapi sebagian di antaranya dapat



digunakan sebagai metode pengajaran bahasa Indonesia di SD.Proses pembelajaran
bahasa Indonesia harus bertumpu ke siswa sebagai subjek belajar. Materi
pembelajaran bahasa Indonesia terintegrasi dengan penggunaan bahasa Indonesia
dewasa ini. Pembelajaran diarahkan ke pemakaian sehari-hari baik lisan maupun tulis
dalam konteks bahasa Indonesia.

Pemakaian bahasa indonesia tersebut di antaranya melalui wacana tulis dan
lisan. Wacana tulis berkembang melalui buku pengetahuan, surat kabar, iklan,
persuratan, dan lainnya. Sedangkan wacana lisan berkembang melalui percakapan
sehari-hari, radio, televisi, pidato, dan sebagainya. Dengan begitu, siswa pembelajar
bahasa Indonesia dapat mengikuti zamannya.

Siswa hendaklah diarahkan ke pengembangan potensi diri sendiri.Bukankah
siswa hidup di zaman ini?Artinya, segala masalah kebahasaan yang perlu dimainkan
di sekolah haruslah juga sesuai dengan zamannya.Kata, kalimat, paragraf, bahkan
tulisan harus bernuansa kekinian.Sumber kebahasaan yang digunakan oleh guru juga
harus mengacu ke minat dan harapan siswa.Dengan begitu, siswa dapat tertarik
dengan pembelajaran bahasa Indonesia.

H. Meningkatkan kemampuan pemahaman terhadap teks bacaan

Pemahaman bacaan merupakan komponen penting dalam suatu aktivitas membaca,
sebab pada hakikatnya pemahaman atas bacaan dapat meningkatkan keterampilan atau
kepentingan membaca itu sendiri maupun untuk tujuan-tujuantertentu yang telah
ditentukan atau hendak dicapai. Ahli bahasa mengemukakan bahwa *...pemahaman
merupakan kemampuan untuk membaca dan memahami tulisan” (Palawija, 2008: 1).Hal
ini dapat dimaklumi karena pemahaman merupakan esensi dari kegiatan membaca.
Dengan demikian, apabila seseorang setelah melakukan aktivitas membaca dapat

mengambil pesan dari bacaan, maka proses tersebut dikatakan berhasil. Begitu pula



sebaliknya, apabila seseorang setelah melakukan kegiatan membaca tetapi belum dapat
mengambil pesan yang disampaikan oleh penulis, maka proses tersebut belum berhasil.

Mengungkapkan bahwa membaca pemahaman merupakan suatu proses
merekonstruksi pesan yang terdapat dalam teks yang dibaca yang mana proses
merekonstruksi pesan itu berlapis, interaktif, dan terjadi proses-proses pembentukkan
dan pengujian hipotesis. Artinya pada saat membaca seseorang melakukan proses
penggalian pesan dari teks. Kemudian dengan berinteraksi dengan makna yang terdapat
di dalam teks tersebut, pembaca membuat dan menguji hipotesis.Hasil dari pengujian
hipotesis tersebut dapat dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan mengenai pesan yang
disampaikan oleh penulis.

Membaca pemahaman adalah proses menggunakan informasi sintaks, semantik,
dan retoris yang terdapat dalam teks tertulis yang tersusun dalam pikiran pembaca
dengan menggunakan pengetahuan umum yang dimiliki, kemampuan kognitif, dan
penalaran. Selanjutnya pembaca merumuskan hipotesis sebagai perwujudan dari pesan
yang tersurat dari teks.Definisi Ngadiso tersebut menjelaskan bahwa dalam memahami
bacaan, pembaca membangun pengetahuan baru dengan menghubungkan penalaran dan
pengetahuan yang telah diketahui.

Pemahaman atau komprehensi ialah kemampuan membaca untuk mengerti ide
pokok, detail penting, dan seluruh pengertian.Pemahaman ini berkaitan erat dengan
kemampuan mengingat bahan yang dibacanya. Berdasarkan beberapa pendapat tokoh di
atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan
seseorang dalam merekonstruksi pesan yang terdapat dalam teks yang dibaca dengan
menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki untuk mengerti ide pokok,

detail penting, dan seluruh pengertian serta mengingat bahan yang dibacanya Membaca



hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan
cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan.

Memahami sebuah bacaan setiap orang mempunyai asumsi dan tujuan membaca
yang berbeda-beda.Oleh karena itu, dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya
menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai, atau dengan
membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa sendiri.

berkaitan dengan tujuan membaca dapat didiskripsikan yaitu untuk: (1)
membedakan materi yang penting dengan materi yang tidak penting, (2) membedakan
antara informasi yang relevan dengan informasi yang tidak relevan, (3) mendukung suatu
pernyataan maupun menolak pernyataan, (4) mendapatkan ide berdasarkan penjelasan
dan contoh, (5) mengenali implikasi, (6) memahami hubungan antarkalimat, (7)
menyamakan argumen, dan (8) membuat prediksi.

Apabila dianalisis tujuan membaca Sim, dkk. di atas sejalan dengan pendapat
Greane dan Patty sebagaimana dikutip oleh Tarigan (1985: 37) bahwa tujuan membaca
pemahaman diantaranya: (1) menemukan ide pokok kalimat, paragraf, wacana, (2)
memilih butir-butir penting, (3) menentukan organisasi bacaan,(4) menarik kesimpulan,
(5) menduga makna dan meramalkan dampakdampak, (6) merangkum apa yang telah
terjadi, (7) membedakan fakta dan pendapat, dan (8) memperoleh informasi dari aneka
sarana khusus seperti ensiklopedia, atlas, peta dan sebagainya.

Tujuan membaca mencakup: (1) kesenangan, (2) menyempurnakan membaca
nyaring, (3) menggunakan strategi tertentu, (4) memperbaharui pengetahuannya tentang
suatu topik, (5) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, (6)
memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, (7) mengkonfirmasikan atau
menolak prediksi, dan (8) menjawab pertanyaan-pertanyaan spesifik. Begitu banyak

tujuan membaca yang dikemukakan di atas.



Faktor yang mempengaruhi komprehensi membaca dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu yang ada dalam diri pembaca dan yang ada di luar pembaca. Faktor- faktor
yang berada di dalam diri pembaca meliputi kemampuan linguistik (kebahasaan), minat
(seberapa kepedulian pembaca terhadap bacaan yang dihadapinya), motivasi (seberapa
besar kepedulian pembaca terhadap tugas membaca atau perasaan umum mengenai
membaca dan sekolah), dan kumpulan kemampuan membaca (seberapa baik pembaca
dapat membaca).

Faktor-faktor di luar pembaca dibedakan menjadi dua kategori, yaitu unsur-unsur
bacaan dan lingkungan membaca. Unsur-unsur pada bacaan atau ciri—ciri tekstual
meliputi kebahasaan teks yaitu tingkat kesulitan bahan bacaan, dan organisasi teks,
adalah jenis pertolongan yang tersedia pada bacaan bisa berupa bab, subbab, grafik atau
tabel serta susunan tulisan. Kualitas lingkungan membaca meliputi faktor-faktor: (1)
persiapan guru sebelum, pada saat, atau setelah pelajaran membaca guna menolong
murid memahami teks, (2) cara murid menanggapi tugas, dan (3) suasana umum
penyelesaian tugas (hambatan dan dorongan dalam membaca). Wainwright (2006: 44)
mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pemahaman mencakup:

a. kecepatan membaca, kecepatan membaca yang tidak memperhatikan tujuan membaca
atau terlampau cepat dalam membaca sehingga mengabaikan isi bacaan secara
keseluruhan, bisa memberikan efek merugikan terhadap pemahaman,

b. tujuan membaca, tujuan membaca berkaitan erat dengan motivasi dalam membaca
dan minat terhadap materi bacaan. Penetapan tujuan yang jelas sering kali bisa
menciptakan motivasi dan meningkatkan minat baca, sehingga secara otomatis

meningkatkan pemahaman,



C.

sifat materi bacaan, maksudnya apakah materi yang disediakan menarik dan
bahasanya mudah dipahami. Materi bacaan merupakan komponen penting dalam
membaca karena materi bacaan merupakan sarana utama,

tata letak materi bacaan, yakni pengorganisasian bacaan dalam menjabarkan sebuah
ide bacaan serta bagan, gambar, atau grafik yang berfungsi menolong pembaca agar
lebih mudah memahami bacaan,

lingkungan tempat membaca, lingkungan tempat membaca tidak diragukan lagi
pengaruhnya terhadap pemahaman suatu bacaan. Lingkungan dengan suasana yang
tenang tentu akan membuat pembaca lebih mudah memahami bacaan daripada

lingkungan yang ramai atau gaduh.





